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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini ialah mengevaluasi, pada tataran praktis, seberapa 
jauh program onboarding mampu mempersiapkan seorang business 
consultant baru di PT Indomobil Prima Niaga, cabang Kletek, Sidoarjo. 
Metodologi yang dipilih bersifat kualitatif dan berbasis studi kasus, sehingga 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 
lapangan, serta telaah dokumen resmi yang berkaitan dengan agenda 
orientasi yang ada. Temuan awal menunjukkan bahwa kegiatan tersebut 
cukup menyokong adaptasi awal karyawan, sebab para konsultan baru 
dapat dengan cepat menyerap budaya perusahaan dan memahami visi 
serta misi yang dijanjikan manajemen. Di sisi keterampilan teknis, peneliti 
mendapati bahwa materi yang disampaikan masih dangkal; beberapa 
aspek rumit tentang produk dan sistem internal belum tertangani dengan 
baik. Walaupun demikian, karyawan yang dilatih melalui program ini 
cenderung menunjukkan performa yang lebih stabil pada bulan-bulan 
pertama. Rekomendasi langsung dari penelitian adalah memperbarui 
konten pelatihan teknis agar sejalan dengan laju inovasi perusahaan. 
Penelitian semacam ini juga diharapkan mendorong studi lebih lanjut di 
sektor otomotif, teknologi, atau industri lain yang tengah berkembang pesat. 

ABSTRACT  

The purpose of this study is to evaluate, at a practical level, how far the 
onboarding programme is able to prepare a new business consultant at PT 
Indomobil Prima Niaga, Kletek branch, Sidoarjo. The methodology chosen 
is qualitative and case study-based, so data collection was conducted 
through in-depth interviews, field observations, and review of official 
documents related to the existing onboarding agenda. The preliminary 
findings show that the activities were sufficient to support employees' initial 
adaptation, as new consultants were able to quickly absorb the company 
culture and understand the vision and mission promised by management. 
On the technical skills side, the researcher found that the material 
presented was still superficial; some complicated aspects of products and 
internal systems were not well addressed. Nonetheless, employees trained 
through this programme tended to perform more steadily in the first months. 
A direct recommendation from the research is to update the technical 
training content to keep pace with the company's pace of innovation. It is 
also hoped that this kind of research will encourage further studies in the 
automotive sector, technology, or other fast-growing industries. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Program orientasi yang efektif sangat penting untuk mengintegrasikan karyawan baru ke dalam 
perusahaan, meningkatkan produktivitas mereka, dan mendorong retensi jangka panjang. Program-
program ini lebih dari sekadar menyampaikan kebijakan perusahaan atau tugas-tugas pekerjaan; program-
program ini bertujuan untuk menciptakan hubungan emosional antara karyawan dan organisasi, yang 
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sangat penting bagi kepuasan dan kinerja mereka. Orientasi yang sistematis berkontribusi secara signifikan 
terhadap kepuasan kerja dan hasil kerja, dan memberikan pendekatan terstruktur untuk mengatasi 
ketidaksesuaian sebelum masa percobaan berakhir (Löhe, 2022). Pentingnya orientasi virtual dalam 
menciptakan budaya yang positif dan mendukung tim, yang sangat relevan di era pasca-COVID-19 di mana 
retensi karyawan menjadi sangat penting. Pendekatan termasuk menggunakan video untuk membiasakan 
karyawan baru dengan norma-norma budaya, membantu sosialisasi awal mereka (Varma & Hastings, 
2023). Orientasi yang sukses melibatkan sosialisasi organisasi yang komprehensif, termasuk bimbingan, 
komunikasi yang efektif, dan penggunaan teknologi digital untuk merampingkan penyampaian informasi 
(Василик et al., 2020). Pentingnya melibatkan karyawan bahkan sebelum mereka mulai bekerja, 
menunjukkan bahwa proses orientasi menawarkan peluang kepemimpinan untuk membangun komitmen 
karyawan di awal (Liers & Kampe, 2023). Berfokus pada sektor pendidikan, mengadvokasi proses orientasi 
yang mendukung integrasi sosial dan pengembangan profesional, yang dapat memotivasi karyawan baru 
dan meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi (Lichtenschopf & Schwarz, 2023). Pandangan-
pandangan ini menggarisbawahi bahwa program orientasi yang dirancang dengan baik merupakan 
investasi strategis yang dapat menghasilkan karyawan yang lebih terlibat, kompeten, dan loyal. 

PT Indomobil Prima Niaga Kletek Sidoarjo, sebagai bagian dari Indomobil Group, memiliki peran 
penting dalam industri otomotif, khususnya dalam distribusi dan layanan purna jual. Fokus perusahaan 
pada pengembangan bisnis yang berkelanjutan melalui inovasi, layanan berkualitas, dan kepuasan 
pelanggan didukung oleh peran strategis layanan purna jual yang secara signifikan mempengaruhi 
kepuasan dan loyalitas pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa layanan purna jual yang efektif dapat 
meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan, yang 
merupakan faktor penting bagi keberhasilan bisnis di pasar otomotif yang kompetitif (Kurniawan, 2022). 
Selain itu, penerapan metodologi seperti Value Stream Mapping dan Six Sigma dapat secara signifikan 
meningkatkan kualitas layanan dengan mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan kapabilitas proses, 
sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan dan profitabilitas perusahaan (Fathurohman et al., 2021). 
Hubungan antara dealer dan produsen juga sangat penting, karena hubungan yang kuat dapat 
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Analisis prediktif dapat digunakan untuk mengoptimalkan 
hubungan dealer-pabrikan, memastikan penggunaan sumber daya yang efisien dan mencegah pemutusan 
kerja sama yang tidak perlu (Ebrahimi et al., 2022). Selain itu, kualitas layanan dealer secara langsung 
berdampak pada kesuksesan produsen, memengaruhi penjualan dan reputasi merek, terutama di pasar 
yang kompetitif (Golara et al., 2021). Program orientasi yang efektif untuk konsultan bisnis baru di PT 
Indomobil Prima Niaga sangatlah penting. Program ini harus berfokus pada menanamkan pemahaman 
yang mendalam tentang dinamika operasional dan budaya serta nilai-nilai perusahaan, membekali 
konsultan untuk beradaptasi dengan cepat dan berkontribusi secara efektif dalam pengambilan keputusan 
strategis dan tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

Beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru, terutama di perusahaan seperti PT Indomobil Prima 
Niaga, membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang budaya organisasi dan dinamika tim yang ada. 
Tidak adanya program orientasi yang terstruktur dapat secara signifikan menghambat kemampuan 
konsultan bisnis baru untuk berintegrasi secara efektif, karena mereka mungkin kesulitan memahami 
proses internal dan sifat kolaboratif yang diperlukan untuk sukses (Ahmad, 2020) (Gregory et al., 2022). 
Budaya organisasi memainkan peran penting dalam membentuk kinerja dan kepuasan karyawan, karena 
menyediakan kerangka kerja untuk perilaku dan sosialisasi, yang penting bagi karyawan baru untuk 
menyelaraskan diri dengan tujuan organisasi (Ahmad, 2020). Dalam lingkungan yang sangat kompetitif, 
tekanan untuk berkinerja dapat mengarah pada budaya beracun yang menghambat kolaborasi dan 
meningkatkan perputaran karyawan, yang semakin mempersulit proses adaptasi bagi pendatang baru 
(Rezaei & Karikalan, 2023). Selain itu, tantangan dari tim yang terdistribusi, seperti yang dihadapi oleh 
tenaga kerja yang tersebar secara geografis, membutuhkan fleksibilitas operasional dan komunikasi yang 
efektif untuk memastikan interaksi yang produktif di antara anggota tim (Orlova & Aleksandrova, 2022). 
Gegar budaya, seperti yang dialami oleh karyawan di lingkungan kerja yang beragam, juga dapat 
menghambat kinerja dan komunikasi, sehingga membutuhkan upaya adaptasi yang disengaja untuk 
mengatasi hambatan tersebut (Pratiwi & Susanto, 2020). Menerapkan program orientasi yang terorganisir 
dengan baik, terutama yang menggabungkan praktik-praktik agile, dapat memfasilitasi asimilasi yang cepat 
bagi karyawan baru, sehingga mereka dapat berkontribusi secara efektif tanpa mengganggu kemajuan 
proyek (Gregory et al., 2022). Program semacam itu harus memenuhi kebutuhan orientasi umum dan 
khusus, menumbuhkan lingkungan yang mendukung yang mengurangi tantangan gegar budaya dan 
hiperkompetisi, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kesuksesan (Gregory et al., 2022) 
(Pratiwi & Susanto, 2020). 

Tantangan orientasi di lingkungan kerja digital dan fleksibel, terutama dengan munculnya sistem 
hibrida, memiliki banyak segi dan semakin kompleks. Proses orientasi digital, meskipun diperlukan dalam 
lanskap saat ini, sering kali menyebabkan berkurangnya hubungan sosial dan kesejahteraan pribadi di 
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antara para karyawan, sebagaimana dibuktikan oleh industri jasa di Inggris di mana para karyawan 
melaporkan hubungan yang buruk dan rasa keterasingan karena kurangnya interaksi langsung dengan 
rekan kerja (Sani et al., 2022). Hal ini semakin diperparah dengan pergeseran cepat ke pekerjaan jarak 
jauh selama pandemi COVID-19, yang telah mengganggu proses sosialisasi tradisional yang sangat 
penting bagi karyawan baru untuk memahami dan mengintegrasikan ke dalam budaya perusahaan 
(Bankins et al., 2022). Tidak adanya pencelupan fisik dan sosial dapat menyebabkan individualisasi dan 
berkurangnya identifikasi tempat kerja, sehingga menyulitkan karyawan baru untuk beradaptasi (Bankins 
et al., 2022). Namun, program orientasi yang efektif yang menggabungkan unsur-unsur sosialisasi 
organisasi, seperti sambutan manajemen dan interaksi rekan kerja, dapat secara signifikan meningkatkan 
keterlibatan kerja dan komitmen afektif, meskipun dampaknya bervariasi di berbagai komponen (Bankins 
et al., 2022). Selain itu, program orientasi virtual yang memberikan konteks budaya melalui sarana digital, 
seperti video praktik tenaga kerja yang ada, dapat membantu karyawan baru menavigasi tahap awal 
pekerjaan mereka dan menumbuhkan budaya tim yang positif (Varma & Hastings, 2023). Perusahaan 
harus mengevaluasi dan meningkatkan program orientasi mereka untuk memastikan bahwa mereka 
memberikan dukungan dan sumber daya yang memadai, memfasilitasi proses adaptasi yang lebih lancar 
bagi karyawan baru di lingkungan kerja yang terus berkembang (Sani et al., 2022) (Bankins et al., 2022) 
(Varma & Hastings, 2023) (Gomes, 2023). 

Dalam lingkungan kerja yang berkembang pesat, terutama pasca pandemi, perusahaan seperti PT 
Indomobil Prima Niaga menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengadaptasi proses orientasi untuk 
mengakomodasi teknologi digital dan pola kerja yang baru. Transisi ke virtual onboarding (VO) menjadi 
sangat penting, pergeseran ke orientasi jarak jauh karena pandemi (Carlos & Muralles, 2021). Pentingnya 
menyelaraskan proses orientasi dengan ekspektasi karyawan baru, terutama di sektor manufaktur, untuk 
meningkatkan pengalaman dan efisiensi mereka (Singh et al., 2022). VO yang efektif membutuhkan 
saluran komunikasi yang lebih baik dan bimbingan virtual untuk mengatasi kekurangan komunikasi yang 
dialami oleh karyawan baru (Salazar, 2023). Digitalisasi yang cepat dalam bidang logistik, seperti yang 
dibahas oleh Mironescu dan Verdeș, juga menghadirkan tantangan dalam memilih teknologi yang tepat 
yang ramah pengguna dan hemat biaya, yang sangat penting untuk adaptasi kerja jarak jauh (Mironescu 
& Verdeș, 2023). Signifikansi strategis dari Virtual Employee Onboarding (VEO), menunjukkan bahwa 
program orientasi yang canggih dan berbasis teknologi dapat menciptakan pengalaman yang inklusif dan 
memperkaya karyawan baru (Varshney, 2022). Evaluasi menyeluruh terhadap program orientasi yang ada 
sangatlah penting untuk memastikan bahwa program tersebut efektif dan selaras dengan kebutuhan 
perusahaan dan ekspektasi karyawan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas dan daya 
saing di pasar. 

Studi mengenai orientasi di sektor otomotif, khususnya berfokus pada PT Indomobil Prima Niaga, 
membahas kesenjangan yang signifikan dalam penelitian yang ada dengan menekankan pada tantangan 
unik yang dihadapi oleh konsultan bisnis baru dalam lingkungan yang dinamis. Penelitian sebelumnya 
sering kali berkonsentrasi pada industri tertentu atau menggunakan metode kuantitatif, mengabaikan 
konteks nuansa perusahaan yang berbeda dan kompleksitas peran seperti konsultan bisnis yang harus 
berintegrasi ke dalam budaya dan proses perusahaan ((Zahn, 2022) (Filatova & Shcherbakova, 2022). 
Penelitian oleh Filatova dan Shcherbakova menyoroti pentingnya program adaptasi yang dipersonalisasi 
yang selaras dengan tren modern seperti digitalisasi dan asimilasi budaya, yang sangat penting untuk 
mengurangi pergantian staf dan meningkatkan kinerja (Filatova & Shcherbakova, 2022). Selain itu, 
integrasi Robotic Process Automation (RPA) dalam proses orientasi, potensi otomatisasi untuk 
menyederhanakan proses orientasi, meskipun hal ini menimbulkan kekhawatiran tentang dehumanisasi 
fungsi SDM (esh et al., 2022). Mendukung perlunya program orientasi yang efektif untuk mengurangi 
tingkat pergantian karyawan yang tinggi, sebagaimana dibuktikan dalam konteks manufaktur di Meksiko 
(Lopez et al., 2023). Dengan berfokus pada sektor otomotif dan peran spesifik konsultan bisnis, studi ini 
menyumbangkan wawasan yang berharga ke dalam literatur orientasi, menawarkan pendekatan yang lebih 
khusus yang mempertimbangkan perubahan yang cepat dan tantangan spesifik dalam industri ini 
(Herbolzheimer et al., 2023). 

Studi mengenai program orientasi di PT Indomobil Prima Niaga ini secara inovatif mengintegrasikan 
evaluasi teknis dengan fokus holistik pada hubungan interpersonal dan budaya perusahaan, yang 
mengatasi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya yang sering menekankan aspek administratif tanpa 
mempertimbangkan interaksi sosial dan pemahaman budaya. Pendekatan ini sangat relevan dalam industri 
otomotif yang dinamis, di mana kecepatan dan kolaborasi sangat penting. Penelitian ini menggarisbawahi 
pentingnya sosialisasi organisasi sebagai komponen kunci dari adaptasi yang sukses, mengadvokasi 
proses orientasi yang komprehensif yang mencakup bimbingan, komunikasi yang efektif, dan kegiatan 
membangun tim untuk menumbuhkan hubungan emosional dan sosial antara karyawan baru dan 
perusahaan (Василик et al., 2020). Budaya perusahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kinerja dan kepuasan karyawan, karena membantu karyawan baru untuk bersosialisasi dan menyelaraskan 
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diri dengan tujuan organisasi, sehingga meningkatkan kreativitas dan komitmen mereka (Ahmad, 2020). 
Selain itu, budaya perusahaan yang kuat dapat mengurangi insiden orang dalam dan biaya transaksional 
dengan menumbuhkan kepercayaan dan pemahaman di antara karyawan, yang sangat penting untuk 
kegiatan proyek (Неизвестный, 2023). Studi ini juga menyoroti semakin pentingnya memanusiakan 
hubungan interpersonal di tempat kerja, yang berkontribusi pada lingkungan perusahaan yang lebih sehat 
dan lebih produktif (Jorge et al., 2023). Budaya perusahaan yang positif terkait dengan kinerja dan inovasi 
karyawan yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa program orientasi yang terstruktur dengan baik dapat 
secara signifikan berdampak pada kesehatan organisasi dan motivasi karyawan (Khotimah et al., 2023). 
Pendekatan komprehensif ini menawarkan solusi yang lebih efektif bagi perusahaan yang ingin 
meningkatkan efektivitas orientasi di lingkungan kerja modern. 

Masalah utama yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini adalah bagaimana efektivitas program 
onboarding di PT Indomobil Prima Niaga dalam meningkatkan adaptasi dan kinerja business consultant 
baru. Mengingat bahwa business consultant memiliki peran yang sangat penting dalam strategi 
perusahaan, proses adaptasi yang cepat dan efektif menjadi hal yang sangat krusial. Program onboarding 
yang tidak efektif dapat memperlambat proses adaptasi dan menurunkan produktivitas, yang pada akhirnya 
berdampak pada kinerja keseluruhan perusahaan. Penelitian ini akan fokus untuk mengidentifikasi sejauh 
mana program onboarding yang diterapkan di PT Indomobil Prima Niaga dapat membantu business 
consultant baru untuk lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan perusahaan, menguasai peran mereka, 
serta meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas 
program onboarding yang diterapkan di PT Indomobil Prima Niaga Kletek Sidoarjo, khususnya dalam 
mempercepat adaptasi business consultant baru. Melalui evaluasi mendalam terhadap program 
onboarding yang ada, penelitian ini akan mengidentifikasi apakah program tersebut dapat membantu 
karyawan baru lebih cepat memahami peran mereka, menyesuaikan diri dengan budaya perusahaan, dan 
meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan rekomendasi yang dapat membantu perusahaan dalam memperbaiki dan menyesuaikan 
program onboarding yang ada, agar lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan karyawan baru dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung integrasi mereka dengan lebih baik. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan memberikan wawasan yang berguna bagi PT Indomobil Prima Niaga dalam meningkatkan 
kualitas program onboarding mereka, serta untuk perusahaan lain yang ingin mengoptimalkan proses 
onboarding mereka. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Konsep Onboarding 
Onbording adalah proses penting dalam manajemen sumber daya manusia yang lebih dari sekadar 

orientasi, yang bertujuan untuk mengintegrasikan karyawan baru secara efektif ke dalam organisasi. 
Proses ini melibatkan serangkaian tindakan terstruktur yang dirancang untuk membantu karyawan baru 
menavigasi lingkungan baru mereka, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk berkontribusi 
secara efektif kepada organisasi (Herbolzheimer et al., 2023). Orientasi yang efektif terkait dengan 
peningkatan kepuasan kerja dan hasil kerja yang lebih baik, karena hal ini memfasilitasi transisi yang lebih 
lancar bagi karyawan baru dan menyelaraskan mereka dengan nilai-nilai dan harapan perusahaan (Löhe, 
2022). Di sektor TI, misalnya, program orientasi yang diperpanjang telah terbukti secara signifikan 
meningkatkan retensi karyawan, dengan studi yang menunjukkan bahwa program tersebut dapat 
menghasilkan tingkat retensi satu tahun yang lebih tinggi dibandingkan dengan proses orientasi yang lebih 
pendek (Walker-Schmidt et al., 2022). Proses orientasi juga merupakan bagian integral dari sosialisasi 
organisasi, yang sangat penting untuk keberhasilan adaptasi karyawan. Hal ini melibatkan perencanaan 
tanggung jawab pekerjaan, penilaian kompetensi, dan penyediaan orientasi dan bimbingan, yang 
semuanya berkontribusi pada pengalaman orientasi yang positif (Василик et al., 2020). Program orientasi 
yang dijalankan dengan baik dapat mengurangi tingkat pergantian karyawan, karena membantu karyawan 
baru merasa dihargai dan terintegrasi, sehingga mendorong mereka untuk bertahan lebih lama di 
perusahaan (Walker-Schmidt et al., 2022) (Василик et al., 2020). Orientasi adalah pendekatan 
komprehensif yang, jika diimplementasikan secara efektif, dapat meningkatkan keterlibatan, produktivitas, 
dan retensi karyawan, yang pada akhirnya bermanfaat bagi organisasi secara keseluruhan (Chizhikova, 
2022) (Василик et al., 2020). 

Proses orientasi, baik formal maupun informal, memainkan peran penting dalam mengintegrasikan 
karyawan baru ke dalam sebuah organisasi, yang berdampak pada asimilasi mereka ke dalam budaya 
organisasi dan kepuasan kerja mereka secara keseluruhan. Orientasi formal, yang ditandai dengan 
program terstruktur, telah terbukti secara signifikan membantu sosialisasi profesional baru, mengurangi 
stres dan ketidakpastian, dan dengan demikian meningkatkan kepuasan kerja dan tingkat retensi (Frögéli 
et al., 2023). Proses orientasi terstruktur sangat efektif dalam membantu karyawan baru mengasimilasi 
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budaya organisasi, karena memberikan kerangka kerja yang jelas untuk memahami norma dan nilai 
perusahaan (Gomes, 2023). Penggunaan buku panduan orientasi, baik digital maupun tradisional, semakin 
mendukung integrasi ini dengan menawarkan informasi penting tentang kebijakan dan budaya perusahaan, 
sehingga memudahkan proses sosialisasi (Godinho et al., 2023). Dalam konteks perusahaan Polandia, 
penerapan praktik orientasi bervariasi, dengan perusahaan manufaktur lebih sering menugaskan teman 
bagi karyawan baru, yang dapat meningkatkan aspek informal orientasi dengan memberikan panduan dan 
dukungan yang dipersonalisasi (Krugiełka et al., 2023). Selain itu, pergeseran ke arah orientasi digital, 
yang dipercepat oleh peningkatan pekerjaan jarak jauh, telah memperkenalkan ekspektasi baru untuk 
fleksibilitas dan personalisasi dalam pengalaman orientasi, yang menyoroti perlunya praktik-praktik SDM 
yang saling terhubung yang mendukung pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan (Jeske & Olson, 
2021). Efektivitas proses orientasi bergantung pada kemampuannya untuk menyelaraskan dengan budaya 
organisasi dan beradaptasi dengan ekspektasi karyawan baru yang terus berkembang, memastikan 
transisi yang lancar dan mendorong keterlibatan dan produktivitas karyawan dalam jangka panjang. 

 
Model Onboarding yang Efektif 

Model orientasi yang efektif sangat penting untuk mengintegrasikan karyawan baru ke dalam 
organisasi, memastikan mereka beradaptasi dengan cepat dan produktif. Teori Sosialisasi, yang 
menekankan pentingnya memahami budaya perusahaan dan norma-norma sosial, merupakan konsep 
dasar dalam orientasi. Model 4C oleh Bauer (2010) dan Proses Sosialisasi Orientasi oleh Saks dan Gruman 
(2011) adalah kerangka kerja terkemuka yang menyoroti pentingnya kepatuhan, klarifikasi peran, 
pemahaman budaya, dan pembangunan koneksi untuk karyawan baru (Василик et al., 2020). Proses 
orientasi terstruktur sangat efektif dalam mengasimilasi budaya organisasi, karena membantu karyawan 
menginternalisasi nilai dan norma perusahaan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan komitmen mereka 
(Gomes, 2023). Program orientasi formal, yang mencakup pelatihan terstruktur di tempat kerja, telah 
terbukti secara signifikan membantu sosialisasi profesional baru, meskipun bukti yang mendukung praktik-
praktik ini masih terus berkembang (Frögéli et al., 2023). Dalam konteks kerja jarak jauh, kurangnya 
interaksi fisik dan sosial dapat menghambat proses sosialisasi, sehingga mengurangi identifikasi dan 
keterlibatan di tempat kerja. Tantangan ini menggarisbawahi perlunya organisasi berinvestasi dalam alat 
dan sumber daya digital untuk memfasilitasi orientasi jarak jauh yang efektif (Bankins et al., 2022). Terlepas 
dari tantangan yang ada, program orientasi yang terstruktur dengan baik dapat berdampak positif pada 
keterlibatan kerja dan komitmen afektif, meskipun efektivitas komponen tertentu dapat bervariasi (Perez & 
Poot, 2023). Integrasi strategi orientasi yang komprehensif yang mempertimbangkan konteks tatap muka 
dan jarak jauh sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan kerja yang produktif dan kohesif. 

Program orientasi yang sukses memiliki banyak aspek, menggabungkan beberapa komponen utama 
yang bekerja sama untuk memastikan karyawan baru dapat berintegrasi secara efektif dan menjalankan 
peran mereka. Orientasi perusahaan merupakan elemen penting, karena membantu karyawan memahami 
visi, misi, nilai, dan budaya organisasi, yang sangat penting untuk menyelaraskan tujuan pribadi mereka 
dengan tujuan organisasi (Gomes, 2023) (Ahmad, 2020). Orientasi ini sering kali mencakup pengenalan 
sejarah perusahaan, struktur organisasi, serta kebijakan dan prosedur dasar, yang penting bagi karyawan 
baru untuk menavigasi tempat kerja secara efektif (Sanchez et al., 2020). Pelatihan keterampilan adalah 
komponen penting lainnya, yang mencakup keterampilan teknis dan interpersonal, seperti komunikasi dan 
kerja sama tim, yang sangat diperlukan dalam lingkungan kerja yang dinamis (Tihonov & Konovalova, 
2020). Selain itu, bimbingan memainkan peran penting dalam orientasi dengan memberikan dukungan 
pribadi kepada karyawan baru melalui mentor yang berpengalaman yang dapat membantu mereka 
menghadapi tantangan dan menawarkan umpan balik yang konstruktif, sehingga memfasilitasi transisi 
yang lebih lancar ke dalam organisasi (Godinho et al., 2023). Buku panduan orientasi juga berfungsi 
sebagai alat yang berharga dalam proses ini, menawarkan panduan dan informasi terstruktur yang 
membantu sosialisasi dan integrasi karyawan baru ke dalam budaya organisasi (Godinho et al., 2023). 
Program orientasi yang terstruktur dengan baik yang mencakup elemen-elemen ini dapat secara signifikan 
meningkatkan keterlibatan, retensi, dan kinerja karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
kesuksesan organisasi (Tihonov & Konovalova, 2020). 

 
Peran Business Consultant di Perusahaan 

Di PT Indomobil Prima Niaga, konsultan bisnis memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan dengan memanfaatkan manajemen dan perencanaan strategis, yang sangat penting 
untuk menavigasi sektor otomotif yang dinamis. Pengaruh faktor lingkungan bisnis eksternal dan 
perencanaan strategis terhadap kinerja perusahaan sangat signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh 
penelitian yang menunjukkan bahwa kedua elemen tersebut memiliki dampak yang besar terhadap metrik 
kinerja (Nasution et al., 2022). Perencanaan strategis berfungsi sebagai alat yang berharga untuk 
menyeimbangkan kepentingan pemangku kepentingan dan mengatasi tantangan internal dan eksternal, 
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Baru 

sehingga mendorong ketahanan dan penciptaan nilai (Kulish, 2022). Dalam konteks industri otomotif, di 
mana kondisi pasar dan kebutuhan pelanggan terus berkembang, konsultan bisnis harus menggunakan 
manajemen strategis sebagai peta jalan untuk mencapai tujuan jangka panjang dan pembangunan 
berkelanjutan (Artemenko et al., 2022). Hal ini melibatkan penggunaan model analisis strategis seperti 
SWOT dan PEST untuk memahami lingkungan internal dan eksternal, yang sangat penting untuk 
pengambilan keputusan yang tepat dan beradaptasi dengan perubahan (Gardašević et al., 2022). 
Keberhasilan penerapan praktik manajemen strategis, termasuk menetapkan tujuan, merancang strategi, 
dan mengevaluasi hasil, sangat penting untuk mempertahankan daya saing dan mengatasi tantangan 
perusahaan (Ajay, 2023). Konsultan bisnis di PT Indomobil Prima Niaga harus mengintegrasikan prinsip-
prinsip manajemen strategis ini untuk memastikan perusahaan tetap kompetitif dan berkelanjutan dalam 
jangka panjang. 

Konsultan bisnis baru di PT Indomobil Prima Niaga membutuhkan keahlian yang beragam yang 
mencakup kemampuan teknis dan interpersonal untuk menavigasi kompleksitas lingkungan bisnis modern 
secara efektif. Keterampilan teknis seperti analisis data, pemecahan masalah, dan manajemen strategis 
merupakan hal yang mendasar, yang memungkinkan konsultan untuk mengatasi tantangan bisnis yang 
beraneka ragam dan berkontribusi pada penciptaan nilai jangka panjang (Mukerjee et al., 2022) 
(Artemenko et al., 2022). Namun, meningkatnya penekanan pada keterampilan lunak, seperti komunikasi 
yang efektif, kerja sama tim, dan kemampuan beradaptasi, sangat penting bagi konsultan untuk 
berkembang dalam lingkungan perusahaan yang dinamis. Keterampilan ini tidak hanya penting untuk 
berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan, tetapi juga untuk membina lingkungan kerja yang 
kolaboratif (Padhi et al., 2022) (Naufal & Arifin, 2022). Integrasi pelatihan soft skill ke dalam program 
pengembangan profesional sangat penting, karena menjembatani kesenjangan antara pengetahuan 
akademis dan tuntutan praktis di tempat kerja, meningkatkan kelayakan kerja dan kemanjuran profesional 
(Padhi et al., 2022). Program orientasi memainkan peran penting dalam membekali konsultan baru dengan 
keterampilan-keterampilan ini dengan menawarkan pelatihan terstruktur yang selaras dengan budaya 
perusahaan dan ekspektasi peran, sehingga memfasilitasi transisi yang lebih lancar ke dalam organisasi 
(Naufal & Arifin, 2022). Selain itu, praktik manajemen strategis, seperti benchmarking, dapat meningkatkan 
kemampuan konsultan untuk beradaptasi dan berinovasi, memastikan mereka berkontribusi secara efektif 
terhadap keunggulan kompetitif perusahaan (Boichuk, 2023). Dengan berfokus pada pengembangan 
keterampilan teknis dan soft skill, PT Indomobil Prima Niaga dapat memastikan bahwa para konsultannya 
dipersiapkan dengan baik untuk menghadapi tantangan peran mereka dan mendorong kesuksesan 
organisasi sejak awal. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

 
Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam studi program orientasi PT Indomobil Prima Niaga 

sangat sesuai untuk mengeksplorasi pengalaman-pengalaman yang dirasakan oleh karyawan baru dan 
dinamika sosial di tempat kerja. Metode ini memungkinkan untuk memeriksa secara rinci bagaimana 
program orientasi diimplementasikan dan dirasakan, yang sangat penting untuk memahami efektivitasnya. 
Penggunaan studi kasus memberikan pandangan yang komprehensif mengenai dampak program 
terhadap adaptasi dan kinerja konsultan bisnis baru. Metodologi penelitian ini sangat cocok untuk 
menangkap sifat orientasi yang memiliki banyak sisi, memberikan wawasan tentang efektivitas dan area 
yang perlu ditingkatkan. 

Desain studi untuk menilai proses orientasi di PT Indomobil Prima Niaga selaras dengan penelitian 
kontemporer tentang orientasi, yang menekankan pada integrasi harapan karyawan baru dan kesempatan 
belajar timbal balik antara karyawan baru dan organisasi. Penggunaan wawancara mendalam, observasi 
langsung, dan analisis dokumen memberikan pendekatan yang komprehensif untuk memahami 
pengalaman orientasi, serupa dengan metodologi yang dibahas dalam literatur. 

Studi tentang proses orientasi di PT Indomobil Prima Niaga, yang berfokus pada konsultan bisnis 
baru, selaras dengan penelitian yang lebih luas tentang strategi orientasi yang efektif dan dampaknya 
terhadap integrasi dan retensi karyawan. Penggunaan wawancara semi-terstruktur dan observasi langsung 
dalam penelitian di PT Indomobil Prima Niaga konsisten dengan metode kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian orientasi untuk menangkap pengalaman dan interaksi pribadi, yang sangat penting untuk 
memahami efektivitas program orientasi (Gregory et al., 2022). Pendekatan studi ini dalam mengkaji proses 
orientasi melalui berbagai perspektif, termasuk perspektif manajer SDM dan perancang program, 
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana orientasi dapat dioptimalkan untuk 
memenuhi kebutuhan organisasi dan karyawan. 
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Metode Pengumpulan Data 
 

Dalam pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan 
data untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan menyeluruh: 

 
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
2. Observasi Langsung 
3. Analisis Dokumen 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Deskripsi Program Onboarding di PT Indomobil Prima Niaga 
Di PT Indomobil Prima Niaga, proses penyambutan karyawan baru tidak sekadar formalitas, tetapi 

langkah awal yang dipersiapkan dengan teliti agar business consultant bisa segera merasa terhubung. 
Program itu dimulai dengan sesi orientasi yang mengenalkan sejarah singkat perusahaan, visi dan misi 
yang menggerakkan setiap unit, serta nilai-nilai intinya. Dalam ruang presentasi yang dilengkapi slideshow 
dan kenang-kenangan lama, para peserta mendengar cerita bagaimana Indomobil tumbuh dan beradaptasi. 
Memasuki hari berikutnya, agenda bergeser ke pelatihan teknis yang menguraikan lineup produk otomotif, 
alur operasional yang mengikat seluruh departemen, serta perangkat lunak yang menjadi rujukan sehari-
hari. Pada kesempatan itu, instruktur mempersilakan peserta mencoba secara langsung supaya teori 
segera diuji dalam konteks nyata. Selain keterampilan khas, kursus tambahan tentang komunikasi dan 
kerja sama tim diberi porsi tidak kalah penting, sebab interaksi dengan klien sering kali menentukan hasil 
akhir. Setiap karyawan baru dipasangkan dengan seorang mentor berpengalaman yang bertugas 
menjawab pertanyaan sepele sekaligus mengoreksi langkah sebelum masalah membesar. Mereka duduk 
bersama, memeriksa laporan awal, lalu mentor menjelaskan sudut pandang yang mungkin terlewat. 
Selama masa percobaan, evaluasi resmi diadakan setiap akhir minggu untuk memetakan progres, 
menegaskan bahwa pembelajaran praktik, refleksi, serta umpan balik senantiasa berjalan paralel. 
Penilaian ini bukan ujian ketat, melainkan dialog terbuka tentang apa yang sudah dikuasai dan aspek mana 
yang memerlukan perhatian lebih.Tahapan orientasi dirancang agar karyawan baru dapat beradaptasi 
dengan cepat dan sekaligus memahami budaya kerja yang berlaku. Pada akhirnya, proses tersebut 
diharapkan memperlengkapi mereka dengan pengetahuan yang cukup untuk segera berkontribusi pada 
sasaran perusahaan. 

 
Hasil 

Program onboarding di PT Indomobil Prima Niaga, berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti 
mempercepat proses adaptasi karyawan baru. Temuan lapangan, terutama dari para business consultant, 

menunjukkan bahwa sesi orientasi perusahaan menghidangkan gambaran menyeluruh mengenai budaya 

dan nilai-nilai yang dijunjung oleh organisasi tersebut. Salah satu peserta mengungkapkan perasaan 
percaya diri yang diperolehnya, dengan menyatakan, “saya merasa lebih siap untuk berkontribusi setelah 

orientasi, karena saya tahu apa yang perusahaan harapkan”. Observasi langsung selama rangkaian 

onboarding juga menangkap manfaat pelatihan teknis yang berfokus pada penguasaan produk dan 
pengoperasian sistem internal. Secara informal, seorang business consultant melaporkan, “pelatihan 

teknisnya cukup membantu, tapi saya merasa masih membutuhkan waktu lebih untuk memahami produk 

secara mendalam”. Meski demikian, telaah dokumentasi materi ajar dan panduan onboarding 

menunjukkan celah: beberapa informasi perlu diperbaharui agar selaras dengan kemajuan teknologi dan 

dinamika pasar yang terus bergerak cepat. 

Pengaruh program onboarding terhadap adaptasi dan kinerja business consultant baru tergolong 

signifikan. Penelitian lapangan menunjukkan peserta onboarding merasa lebih siap menghadapi tantangan 

ketika pelatihan berlangsung secara terencana. Beberapa pewawancara menekankan pentingnya 
pendampingan mentor berpengalaman. Satu orang bahkan menuturkan, "Mentor saya sangat membantu. 

Dia memberi saya pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bekerja dalam tim dan mengelola 

ekspektasi dari manajemen." Dampak peran mentor itu terasa kuat. Mentor mempercepat pemahaman 

karyawan baru soal ritme dan norma perusahaan. Kendati demikian, sejumlah peserta mengakui bahwa 

interaksi sehari-hari dengan kolega dan manajer mempercepat penyesuaian mereka ke lingkungan kerja. 
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Satu business consultant berujar, "Saya merasa proses adaptasi saya berjalan lebih cepat ketika saya 

mulai terlibat lebih banyak dengan tim dan berdiskusi langsung dengan manajer." Pernyataan itu 

menegaskan bahwa relasi sosial yang berlangsung di luar agenda formal tak kalah krusial. Kendati para 

konsultan bisnis dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan suasana dan etika perusahaan, mereka 

masih menghabiskan waktu ekstra untuk meresapi seluk-beluk teknis yang lebih rumit. Seorang informan 
bahkan mencatat, “Banyak sekali data yang harus dicerna, terutama mengenai produk dan infrastruktur 

internal yang sungguh berlapis-lapis”. 

Sebuah telaah perbandingan antara maksud-maksud formal program onboarding dan hasil aktual 

yang terekam dalam data telah mengungkap sejumlah celah. Pertama-tama, program ini dirancang untuk 

mempercepat masa transisi karyawan baru, menyalurkan keterampilan dasar yang mendukung tugas 

sehari-hari, dan memastikan integrasi lansung dengan kultur perusahaan. Survei akhir periode 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta memang merasakan akselerasi dalam akseptabilitas terhadap 

nilai-nilai dan iklim kerja; meski begitu, kedalaman materi pelatihan teknis tampak mencolok sebagai titik 
lemah. Seorang informan menyatakan, “Pelatihan teknis perlu diperluas untuk mencakup lebih banyak 

aspek produk agar kami bisa lebih cepat memahami dan menyelesaikan tugas sehari-hari”. Selain itu, 

pandangan sejumlah business consultant menunjukkan bahwa “dukungan tambahan sesudah fase 

onboarding resmi tamat tetap diperlukan guna menghadapi problematika yang lebih terperinci di lapangan”. 

Salah satu informan mengungkapkan, “Program onboarding memang memberi saya sejumlah keuntungan, 

namun saya masih mendapati diri memerlukan dukungan tambahan untuk meneliti lebih mendalam 

sejumlah prosedur teknis”. Analisis awal terhadap hasil program ini menunjukkan bahwa mekanisme 

pengantar tersebut berhasil mempertemukan karyawan baru dengan budaya perusahaan serta dengan 

tugas-tugas yang akan mereka emban, tetapi masih tersisa celah yang dapat diperbaiki. Sebagian besar 

kritik yang dikumpulkan mengarah pada perlunya pelatihan teknikal yan lebih mendalam dan penguatan 

interaksi sosial di luar pertemuan formal yang sudah terjadwal. 

 
Pembahasan 

Studi mengenai proses orientasi di PT Indomobil Prima Niaga, yang berfokus pada konsultan bisnis 

baru yang bergabung dalam enam bulan terakhir, selaras dengan penelitian kontemporer mengenai praktik 

orientasi dan dampaknya terhadap integrasi dan retensi karyawan. Pemilihan karyawan baru sebagai 

subjek penelitian sangat penting karena memberikan wawasan tentang efektivitas program orientasi dari 

mereka yang baru saja mengalaminya, memastikan bahwa umpan balik yang diberikan relevan dan tepat 

waktu. Pendekatan ini didukung oleh gagasan bahwa orientasi adalah kesempatan belajar bersama, di 

mana organisasi dan karyawan baru mendapat manfaat dari proses orientasi yang terstruktur dengan baik 

yang fleksibel dan dipersonalisasi untuk memenuhi harapan tenaga kerja saat ini (Jeske & Olson, 2021). 

Penggunaan wawancara semi-terstruktur dan observasi langsung dalam penelitian ini memungkinkan 

pemahaman yang komprehensif tentang pengalaman orientasi, menangkap pengalaman subjektif 

karyawan baru dan interaksi objektif dengan mentor dan materi. Metode ini konsisten dengan temuan 

bahwa pratinjau orientasi yang realistis dapat secara signifikan memengaruhi ekspektasi dan keputusan 

karyawan baru untuk tetap bertahan di organisasi (Capitano et al., 2022). Selain itu, integrasi analisis 

dokumen untuk memverifikasi keselarasan materi pelatihan dengan tujuan organisasi sangatlah penting, 

karena buku panduan orientasi dan materi terstruktur merupakan alat penting untuk memfasilitasi 

sosialisasi organisasi dan integrasi budaya (Godinho et al., 2023). Keterlibatan manajer SDM dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam desain proses orientasi memberikan pandangan holistik tentang 

implementasi program, yang menggemakan pentingnya pendekatan kolaboratif dalam mengembangkan 

strategi orientasi yang efektif (Василик et al., 2020). Selain itu, potensi otomatisasi dalam proses orientasi, 

seperti melalui Robotic Process Automation (RPA), menyoroti sifat praktik orientasi yang terus berkembang 

dan perlunya organisasi beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi kesalahan manusia (esh et al., 2022). Studi di PT Indomobil Prima Niaga mencerminkan 

pendekatan komprehensif untuk memahami dan meningkatkan proses orientasi, dengan memanfaatkan 

berbagai wawasan dan metodologi penelitian kontemporer. 

Keberhasilan dan kegagalan program orientasi, seperti yang diterapkan di PT Indomobil Prima 

Niaga, dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, dengan mentoring yang memainkan peran penting. 

Mentoring yang efektif dicirikan oleh mentor yang memiliki pengetahuan yang relevan dengan konteks, 

keterampilan interpersonal, dan orientasi pro-sosial, yang sangat penting untuk membina hubungan dan 

hasil mentoring yang sukses (Deng & Turner, 2023). Mentoring tidak hanya membantu retensi mentor dan 

mentee, tetapi juga meningkatkan proses orientasi dengan memberikan dukungan langsung dan umpan 

balik yang konstruktif, yang mempercepat adaptasi karyawan baru (Xiao et al., 2022). Peran mentor lebih 

dari sekadar pelatihan formal, menawarkan wawasan praktis dan memfasilitasi integrasi karyawan baru ke 



 

JURNAL Administrasi Bisnis Nusantara,  Vol. 4 No. 2 Juli 2025 page: 79– 90| 87  

dalam budaya perusahaan (Gura et al., 2022). Interaksi sosial selama orientasi juga merupakan faktor 

penting lainnya, karena membantu karyawan baru memahami peran mereka dan dinamika kerja tim, 

sehingga mempercepat proses adaptasi mereka (Василик et al., 2020). Namun, kegagalan dalam orientasi 

dapat terjadi karena pelatihan teknis yang tidak memadai, terutama ketika materi pelatihan sudah 

ketinggalan zaman dan tidak memenuhi kebutuhan teknis perusahaan yang terus berkembang (Василик 

et al., 2020). Hal ini menyoroti pentingnya untuk terus memperbarui materi pelatihan dan memberikan 

pelatihan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan spesifik pasca orientasi (Василик et al., 2020). Selain 

itu, proses sosialisasi organisasi, yang mencakup komunikasi dan interaksi yang efektif dengan rekan kerja 

dan manajer, sangat penting untuk orientasi yang sukses (Perez & Poot, 2023). Program orientasi yang 

terstruktur dengan baik yang mengintegrasikan mentoring, interaksi sosial, dan pelatihan teknis yang 

diperbarui dapat secara signifikan meningkatkan adaptasi dan kinerja karyawan baru, sehingga 

berkontribusi pada keberhasilan proses orientasi secara keseluruhan (Chizhikova, 2022) (Hieker & Rushby, 

2020). 

Temuan dari studi tentang program orientasi memiliki implikasi yang signifikan bagi PT Indomobil 

Prima Niaga dan perusahaan-perusahaan lain yang ingin meningkatkan proses orientasi mereka. Bagi PT 

Indomobil Prima Niaga, studi ini menyoroti pentingnya memperdalam pelatihan teknis dan secara aktif 

melibatkan mentor yang berpengalaman untuk mendukung karyawan baru selama fase adaptasi, yang 

sejalan dengan penekanan pada pendampingan dan pengembangan profesional dalam proyek-proyek TI 

(Gura et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi akuisisi keterampilan teknis tetapi juga 

membantu integrasi sosial karyawan baru, seperti yang terlihat pada praktik orientasi yang sukses di sektor 

TI (Gura et al., 2022). Untuk perusahaan lain, terutama yang bergerak di industri yang dinamis dan berbasis 

teknologi seperti otomotif, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya menyeimbangkan pelatihan teknis 

dengan pengenalan budaya organisasi (Gomes, 2023). Keseimbangan ini sangat penting karena proses 

orientasi yang terstruktur secara signifikan berkontribusi pada asimilasi budaya organisasi, meningkatkan 

keterlibatan dan retensi karyawan (Gomes, 2023). Selain itu, kebutuhan akan pembaruan materi orientasi 

secara berkala untuk mengimbangi perubahan industri dan teknologi sangatlah penting, seperti yang 

disoroti oleh sifat buku panduan orientasi yang terus berkembang dan perannya dalam sosialisasi 

organisasi (Godinho et al., 2023). Penelitian ini menekankan pentingnya interaksi sosial dalam orientasi, 

menunjukkan bahwa perusahaan harus menciptakan peluang bagi karyawan baru untuk terlibat dengan 

tim mereka, yang didukung oleh temuan tentang manfaat program orientasi terdesentralisasi yang 

mendorong pendekatan yang inovatif dan adaptif (Wiseman et al., 2022). Oleh karena itu, program orientasi 

yang sukses tidak hanya membekali karyawan dengan keterampilan teknis yang diperlukan, tetapi juga 

mengintegrasikan mereka ke dalam budaya perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan dan 

kinerja mereka (Tihonov & Konovalova, 2020) (Kim et al., 2022). Pendekatan komprehensif untuk orientasi 

ini sangat penting bagi perusahaan untuk berkembang di pasar yang kompetitif dengan memastikan bahwa 

karyawan baru dipersiapkan dengan baik dan selaras secara budaya dengan organisasi (Sanchez et al., 

2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program onboarding yang diterapkan di PT 

Indomobil Prima Niaga secara keseluruhan efektif dalam mempercepat adaptasi business consultant baru 

dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap budaya perusahaan, visi, misi, dan nilai-nilai organisasi. 

Melalui orientasi perusahaan yang jelas, pelatihan keterampilan teknis, serta pendampingan oleh mentor 

yang berpengalaman, business consultant baru merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan pekerjaan 

dan memberikan kontribusi yang berarti dalam waktu yang relatif singkat. Meskipun demikian, terdapat 

kekurangan dalam kedalaman pelatihan teknis terkait produk dan sistem internal perusahaan, yang 

mempengaruhi kecepatan business consultant dalam menguasai beberapa aspek teknis yang lebih 

kompleks. Program onboarding ini efektif dalam meningkatkan kinerja business consultant baru, tetapi 

perlu dilakukan pembaruan dan penguatan dalam materi pelatihan teknis agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan dinamika perusahaan yang terus berkembang. 
 

Saran 

PT Indomobil Prima Niaga melakukan pembaruan dan penguatan pada pelatihan teknis dalam 

program onboarding, terutama yang berkaitan dengan pemahaman produk dan sistem internal perusahaan 

yang lebih mendalam, agar business consultant baru dapat lebih cepat beradaptasi dengan aspek teknis 

pekerjaan mereka. Program onboarding juga dapat diperkuat dengan lebih banyak interaksi sosial yang 
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memungkinkan karyawan baru untuk berkolaborasi lebih intensif dengan rekan kerja dan manajer mereka. 

Selain itu, untuk meningkatkan kualitas onboarding, PT Indomobil Prima Niaga perlu mempertimbangkan 

adanya pelatihan berkelanjutan setelah onboarding formal, guna memastikan bahwa karyawan baru tetap 

mendapatkan dukungan saat menghadapi tantangan yang lebih spesifik dalam pekerjaan mereka. Untuk 

penelitian lebih lanjut, disarankan untuk mengkaji pengembangan program onboarding di perusahaan lain, 

terutama di sektor yang terus berkembang seperti teknologi atau otomotif, dengan fokus pada 

keberlanjutan program onboarding serta dampaknya terhadap retensi karyawan dan keberhasilan jangka 

panjang. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai perbedaan model onboarding 

antara perusahaan besar dan kecil, serta bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas onboarding dalam era digital. 
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